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Mengonsumsi rokok merupakan salah satu kegiatan menghabiskan nilai
guna suatu barang. Namun asap rokok yang merupakan produk buangan dari
proses konsumsi rokok mengganggu orang lain yang tidak merokok. Hal ini
menimbulkan eksternalitas negatif terhadap orang lain. Mahasiwa di TAIN
Madura tidak semuanya adalah perokok. Dengan kebanyakan populasi merupakan
mahasiswi dapat dipastikan bahwa sebagian besar bukanlah perokok.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka ada dua fokus penelitian yang
akan menjadi kajian pokok pada penelitian ini, yaitu: Pertama, Bagaimana respon
mahasiswa non-perokok di IAIN Madura terhadap eksternalitas negatif konsumsi
rokok; Kedua, Bagaimana respon mahasiswa non-perokok di IAIN Madura
terhadap eksternalitas negatif konsumsi rokok dalam perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Penentuan sampel penelitian menggunakan judgment sampling yaitu
mahasiswa [AIN Madura yang telah ditentukan dengan beberapa kriteria
sebelumnya sehingga data yang didapatkan dapat menjawab fokus penelitian yang
telah ditentukan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kurang setuju,
keberatan dan merasa dirugikan terhadap eksternalitas negatif asap rokok yang
dialami. Hal ini dapat dilihat dengan respon yang diberikan berupa respon
langsung baik secara verbal maupun tindakan, maupun yang hanya menunjukkan
sikap keberatan tanpa memberikan respon yang konkrit. Maka harapan dari
mahasiswa yang terkena dampak eksternalitas negatif adalah adanya solusi yang
memberikan win-win solution terhadap kedua belah pihak. Ditinjau dari pespektif
ekonomi Islam kegiatan konsumsi rokok yang menimbulkan eksternalitas negatif
terhadap pihak lain mengandung mudaharat dan mafsadah. Hal tersebut
merupakan hal yang dilarang dalam Islam, dimana mencegah mafsadah lebih
didahulukan daripada meraih maslahah.



